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Kondisi lalu lintas di Kota Balikpapan khusunya di ruas Jalan Soekarno Hatta - Jalan 
Projokal (Simpang Tiga) saat ini sekalipun belum dikatakan crowded (Padat), namun sudah 
terjadi kemacetan dan antrian yang lumayan cukup lama dibeberapa jalan yang ada terutama pada 
jam-jam sibuk (pada jam pergi dan pulang sekolah atau jam berangkat dan pulang kerja). Seiring 
dengan pertumbuhan dan perkembangan kota serta laju penduduk. 
Studi yang dilakukan pada penelitian ini bersifat riset dengan tujuan untuk menghitung 
kapasitas dan tingkat pelayanan jam puncak (peack hour), yaitu dengan cara melakukan survey 
selama 7 hari (dimulai dari Pagi jam 07.00 – 09.00, Siang jam 12.00 – 14.00 dan Sore jam 16.00 
– 18.00) yang mana dari survey ini didapatkan data volume lalu-lintas, hambatan samping serta 
data geometrik jalan. Dalam pengolahan data dilakukan dengan metode Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI) 1997 dimana derajat kejenuhan (DS) sebagai indikator perilaku lalu-lintas. 
  Berdasarkan analisis perhitungan dengan metode MKJI’97 didapat Kapasitas dan Tingkat 
Pelayanan jam puncak (peack hour) ruas jalan adalah sebagai berikut: 
1. Nilai kapasitas jalan Soekarno Hatta arah Samarinda = 2923,50 smp/jam, jalan Soekarno 
Hatta arah Balikpapan = 3265,30 smp/jam, jalan Projokal = 2453,25 smp/jam. 
2. Tingkat Pelayanan jalan Soekarno Hatta arah Samarinda C (Q/C=0,45), jalan Soekarno Hatta 
arah Balikpapan C (Q/C=0,50), jalan Projokal B (Q/C=0,38). 
 





 Traffic conditions in Balikpapan City Soekarno Hatta especially on roads – Projokal 
roads (three way junction) today although not said to be crowded (Solid), but already there is 
congestion and queuing fairly long enough in some way that there are, especially at rush hour (on 
the hour going to and from school or hours to and from work). Along with the growth and 
development of the city as well as the rate of population. 
 Studies conducted in this study is research for the purpose of calculating the capacity and 
service levels peak hour (peack hour), that is by conducting a survey for 7 days (starting from the 
morning 07.00 - 09.00 Lunch hours of 12:00 to 14:00 and afternoon 16:00 - 18:00) which of the 
survey obtained data on the volume of traffic, the side barriers and road geometric data. In the 
data processing was conducted by the Indonesian Highway Capacity Manual (MKJI) 1997 where 
the degree of saturation (DS) as an indicator of traffic behavior. 
 Based on the analysis of the calculation method MKJI'97 obtained Capacity and Service 
Level peak hours (peack hour) roads are as follows: 
1.  The value of road capacity Soekarno Hatta in Samarinda = 2923,50 smp / hour, the road 
Soekarno Hatta in Balikpapan = 3265,30 smp / hour, the road Projokal = 2453,25 smp / 
hour. 
2.  Service Level road Soekarno Hatta in Samarinda C (Q / C = 0.45), the road Soekarno Hatta 
in Balikpapan (Q / C = 0.50), the road Projokal B (Q / C = 0.38). 
 






1.1. Latar Belakang 
Transportasi merupakan suatu 
kegiatan pergerakan dan perpindahan 
orang atau barang dari suatu tempat ke 
tempat yang lainnya baik itu 
menggunakan alat transportasi maupun 
tidak. Dengan terus berkembangnya 
zaman dan munculnya begitu banyak 
alat transportasi disertai dengan 
pertumbuhan penduduk yang begitu 
pesat kini transportasi menjadi suatu 
masalah yang cukup serius yang terjadi 
di Indonesia khususnya di Kota 
Balikapapan. 
Bertambahnya jumlah kendaraan 
yang tidak disertai dengan struktur 
penunjangnya seperti, penambahan ruas 
jalan, lebar jalan dapat menimbulkan 
efek yang negatif bagi kegiatan 
transportasi. Kota Balikpapan 
merupakan salah satu kota besar yang 
menduduki peringkat kedua di 
Kalimantan Timur dengan jumlah 
penduduk sebanyak 645.727 jiwa 
setelah Kota Samarinda (sumber: Badan 
Pusat Statistik Kota Balikpapan : 2018). 
Hal ini berdampak pada kemacetan lalu 
lintas yang terjadi di Kota Balikpapan. 
Kemacetan ini terjadi ketika volume 
kendaraan lebih besar daripada lebar 
luas jalan. 
Jalan Soekarno Hatta dan Jalan 
Projakal (Simpang tiga) adalah salah 
satu jalan (simpang tiga) yang menjadi 
kawasan ramai kegiatan di Kota 
Balikpapan karena jalan ini terdapat 
pusat kegiatan masyarakat antara lain : 
Sarana perdagangan (toko-toko grosir), 
hotel, jalur menuju pelabuhan kariangau 
dan ruas jalan ini merupakan akses 
penghubungan menuju Kota Samarinda 
dan Pintu masuknya ke Kota 
Balikpapan. 
Kondisi lalu lintas di Kota 
Balikpapan saat ini sekalipun belum 
dikatakan crowded ( Padat ), namun 
sudah terjadi kemacetan dan antrian 
yang lumayan cukup lama dibeberapa 
jalan yang ada terutama pada jam-jam 
sibuk (pada jam pergi dan pulang 
sekolah atau jam berangkat dan pulang 
kerja). Pertumbuhan lalu lintas jalan 
khususnya diwilayah kota Balikpapan di 
ruas jalan Soekarno Hatta – jalan 
Projakal (Simpang Tiga) terus 
meningkat seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangan kota serta laju 
penduduk. Dalam sistem transportasi 
perkotaan diwilayah Kota Balikpapan, 
tingkat aktivitas termasuk daerah 
dengan tingkat kesibukan tinggi, seperti 
perdagangan, perbankkan dan 
sekolahan, sehingga sering terjadi 
konflik dari bergeraknya arus lalu lintas 
yang menyebabkan terjadinya 
kemacetan. Masalah yang terjadi adalah 
tidak tersedianya kawasan parkir 
tersendiri, sehingga parkir dilakukan 
dengan memakan badan jalan, terdapat 
warung – warung pada jalur pejalan 
kaki yang mengakibatkan banyak 
pejalan kaki menggunakan badan jalan, 
juga terjadinya proses naik turun baik 
penumpang angkutan umum maupun 
barang sepanjang ruas jalan. 
Kepadatan arus lalu lintas ini 
tentunya akan berpengaruh pada 
kapasitas dan tingkat pelayanan ruas 
jalan. Kapasitas ruas jalan adalah arus 
maksimum yang melewati suatu titik 
pada jalan bebas hambatan yang dapat 
dipertahankan persatuan jam dalam 
kondisi yang berlaku. Sedangkan 
tingkat pelayanan ruas jalan ( Level Of 
Service ) adalah tolak ukur digunakan 
untuk menyatakan kualitas pelayanan 
suatu jalan. 
Atas dasar inilah, maka dilakukan 
penelitian untuk menganalisa Kapasitas 
dan tingkat pelayanan pada ruas jalan 
Soekarno Hatta – jalan Projakal 
(Simpang Tiga) terhadap perkembangan 
arus yang terjadi. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, maka  
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Berapa nilai kapasitas jam puncak 
(peak hour) ruas jalan Soekarno 
Hatta – jalan Projakal (Simpang 
Tiga) ? 
2. Bagaimana tingkat pelayanan jam 
puncak (peak hour)  ruas jalan 
Soekarno Hatta – jalan Projakal 
(Simpang Tiga) tersebut ? 
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1.3. Batasan Masalah 
Karena luasnya ruang lingkup 
pembahasan, maka batasan masalah 
yang dibuat untuk menjadi pembahasan 
adalah : 
1. Metode yang digunakan dalam 
analisa data adalah Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 
1997. 
2. Jalan yang menjadi obyek penelitian 
yaitu pada Ruas jalan Soekarno 
Hatta – jalan Projakal (Simpang 
Tiga) di Balikpapan. 
3. Survey lalu lintas dilakukan pada 
hari : 
 Senin, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita. 
 Selasa, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita. 
 Rabu, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita. 
 Kamis, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita 
 Jum’at, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita. 
 Sabtu, jam : 07.00-09.00, 
12.00-14.00, 16.00-18.00 Wita 
 Minggu, jam : 07.00-
09.00, 12.00-14.00, 16.00-18.00 
Wita. 
4. Tidak menghitung dan menganalisis 
tentang persimpangan dan waktu 
tempuh. 
 
1.4. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari skripsi untuk 
mengetahui analisis perjalan ruas jalan 
Soekarno Hatta - Jalan Projokal 
(simpang tiga). 
1. Untuk mengetahui berapa nilai 
kapasitas jam puncak (peak hour) 
ruas jalan Soekarno Hatta – jalan 
Projakal (Simpang Tiga). 
2. Mengetahui Tingkat Pelayanan jam 
puncak (peak hour)  ruas jalan 
Soekarno Hatta – jalan Projakal 
(Simpang Tiga). 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat penulisan tugas akhir ini 
untuk dapat memberikan masukan 
kepada instansi-instansi seperti Dinas 
perhubungan dan pemerintah, mengenai 
solusi manajemen lalu lintas yang lebih 
baik dari segi peralatan pengendali lalu 
lintas maupun peraturan yang perlu 
dikeluarkan untuk dilaksanakan oleh 
pihak-pihak terkait demi kelancaran lalu 
lintas dan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat pada umumnya dan 
khususnya pada bidang ilmu teknik 
sipil. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika 
penulisan penelitian yang berjudul 
“ANALISA KAPASITAS DAN 
TINGKAT PELAYANAN RUAS 
JALAN DI KOTA BALIKPAPAN” 
Studi Kasus : jalan Soekarno Hatta – 
jalan Projakal (Simpang Tiga) terdiri 
atas beberapa bab, yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Bab I Pendahuluan. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka. 
3. Metodelogi Penelitian. 






2.1 Pengertian Jalan 
Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan 
perlengkapannya yang diperuntukkan 
bagi lalu lintas, yang berada pada 
permukaan tanah, di atas permukaan 
tanah, di bawah permukaan tanah 
dan/atau air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan 
jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 
tentang Jalan). 
 
2.2 Jalan Perkotaan 
Jalan perkotaan adalah jalan yang 
terdapat perkembangan secara 
permanen dan menerus di sepanjang 
atau hampir seluruh jalan, minimum 
pada satu sisi jalan, baik berupa 
perkembangan lahan atau bukan. Yang 
termasuk dalam kelompok jalan 
perkotaan adalah jalan yang berada 
didekat pusat perkotaan dengan jumlah 
penduduk lebih dari 100.000 jiwa. 
 
2.3 Definisi Kapasitas Jalan 
Kapasitas jalan adalah kemampuan 
ruas jalan untuk menampung arus atau 
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volume lalu lintas yang ideal dalam 
satuan waktu tertentu, dinyatakan dalam 
jumlah kendaraan yang melewati 
potongan jalan tertentu dalam satu jam 
(kend/jam), atau dengan 
mempertimbangan berbagai jenis 
kendaraan yang melalui suatu jalan 
digunakan satuan mobil penumpang 
sebagai satuan kendaraan dalam 
perhitungan kapasitas maka kapasitas 
menggunakan satuan mobil penumpang 










Gambar 2.1. Kurva kapasitas jalan antar 
volume lalu lintas dan kecepatan. 
 
2.4 Klasifikasi Jalan 
Klasifikasi jalan menurut 
Fungsi/Perananan : 
1. Jalan Arteri. 
2. Jalan Kolektor. 
3. Jalan Lokal. 
4. Jalan Lingkungan. 
Klasifikasi jalan menurut status 
jalan : 
1. Jalan Nasional. 
2. Jalan Provinsi. 
3. Jalan Kabupaten. 
4. Jalan Kota. 
5. Jalan Desa. 
 Klasifikasi kelas jalan berdasarkan 
spesifikasi penyediaan : 
1. Jalan Bebas Hambatan (Freeway). 
2. Jalan Raya (Highway). 
3. Jalan Sedang (Road). 
4. Jalan Kecil (Street). 
  Klasifikasi jalan menurut kelas 
jalan : 
1. Jalan kelas I. 
2. Jalan kelas II. 
3. Jalan kelas III. 
4. Jalan kelas khusus. 
  Klasifikasi menurut medan jalan : 
Klasifikasi menurut medan jalan 
berdasarkan kondisi sebagian besar 
kemiringan medan yang diukur tegak 
lurus dengan garis kontur. 










Sumber : Tata cara perencanaan 
Geometrik jalan antar kota, No. 
038/T/BM/1997. 
 
2.5 Definisi Kemacetan Lalu Lintas 
Kemacetan lalulintas terjadi bila 
ditinjau dari tingkat pelayanan jalan 
yaitu pada kondisi lalulintas mulai tidak 
stabil, kecepatan operasi menurun relatif 
cepat akibat hambatan yang timbul dan 
kebebasan bergerak relatif kecil. Pada 
kondisi ini volume - kapasitas lebih 
besar atau sama dengan 0.80 V C > 
0.80, jika tingkat pelayanan sudah 
mencapai E aliran lalulintas menjadi 
tidak stabil sehingga terjadilah tundaan 
berat yang disebut dengan kemacetan 
lalulintas (Nahdalina,1998). 
 
2.6 Karateristik Arus Lalulintas 
Karakteristik lalu lintas merupakan 
interaksi antara pengemudi, kendaraan, 
dan jalan. Tidak ada arus lalu lintas 
yang sama bahkan pada kendaraan yang 
serupa, sehingga arus pada suatu ruas 
jalan tertentu selalu bervariasi. 
Walaupun demikian diperlukan 
parameter yang dapat menunjukkan 
kinerja ruas jalan atau yang akan 
dipakai untuk desain. Parameter tersebut 
antara lain V/C Ratio, waktu tempuh 
rata-rata kendaraan, kecepatan rata-rata 
kendaraan, dan angka kepadatan lalu-
lintas. Hal ini sangat penting untuk 
dapat merancang dan mengoperasikan 
sistem transportasi dengan tingkat 
efisiensi dan keselamatan yang paling 
baik. 





Sumber A.May (Sumber : Skripsi Alan 
Januar, analisis kapasitas ruas jalan untung 
suropati dikota samarinda.2015). 
 
2.7 Kapasitas Jalan 
 Kapasitas di definisikan sebagai 
arus maksimum yang melewati suatu 
titik pada jalan bebas hambatan yang 
dapat dipertahankan persatuan jam 
dalam kondisi yang berlaku. Untuk jalan 
bebas hambatan tak terbagi, kapasitas 
adalah arus maksimum dua arah 
(kombinasi kedua arah), sedangkan 
untuk jalan bebas hambatan terbagi, 
kapasitas adalah arus maksimum per-
lajur. (MKJI 1997,Jalan Perkotaan). 
 
2.8 Hambatan Samping 
 Menurut MKJI,1997 hambatan 
samping di sebabkan oleh 4 (empat) 
jenis yang masing-masing memiliki 
bobot pengaruh yang berbeda terhadap 
kapasitas, yaitu : 
1. Pejalan kaki (PED) = 0,50. 
2. Kendaraan berhenti atau parkir 
(PSV) = 1,00. 
3. Kendaraan bergerak lambat (SMV) 
= 0,40. 
4. Kendaraan masuk dan keluar dari 
lahan disamping jalan (EEV) = 
0,70. 
 
2.9 Kecepatan Arus Bebas 
 Kecepatan arus bebas didefinisikan 
sebagai kecepatan pada saat tingkat arus 
nol, sesuai dengan kecepatan yang akan 
dipilih pengemudi seandainya 
mengendarai kendaraan bermotor tanpa 
halangan kendaraan bermotor lain di 
jalan (yaitu saat arus = 0). 
 
2.10 Kecepatan dan Waktu Tempuh 
 Kecepatan rata-rata (km/jam) arus 
lalu-lintas dihitung dari panjang jalan 
dibagi waktu tempuh rata-rata 
kendaraan yang melalui segmen jalan. 
 
2.11 Derajat Kejenuhan 
 Derajat kejenuhan atau Degree of 
Saturation ( DS ) didefinisikan  sebagai 
rasio arus terhadap kapasitas, digunakan 
sebagai faktor utama dalam penentuan 
tingkat kinerja simpang dan segmen 
jalan. Nilai DS menunjukkan apakah 
segmen jalan tersebut mempunyai 
masalah kapasitas atau tidak. 
 
2.12 Tingkat Pelayanan (Level Of Service) 
Tingkat pelayanan  ( Level Of 
Sercive ) adalah tolak ukur digunakan 
untuk menyatakan kualitas pelayanan 
suatu jalan. Tingkat pelayanan, 
dipengaruhi oleh beberapa volume, 
yaitu kecepatan perjalanan dan 
perbandingan antara volume dengan 





3.1. Lokasi Penelitian 
Letak Geografis Kota Balikpapan 
secara astronomis terletak pada posisi 
antara 1,0 LS - 1,5 LS dan 116,5 BT - 
117,5 BT dengan luas sekitar 503,3 km². 
Kota Balikpapan memiliki wilayah 85% 
berbukit-bukit serta 12% berupa daerah 
datar yang sempit terutama berada di 
Daerah Aliran Sungai (DAS). Kota ini 
berada di pesisir timur Kalimantan yang 
langsung berbatasan dengan Selat 
Makassar, memiliki teluk yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pelabuhan laut 




Gambar 3.2. Detail Lokasi penelitian 
Sumber : Google Map 
 
3.2. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan seluruh 
subyek atau objek penelitian 
karakteristik tertentu yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini populasi 
adalah panjang jalan keseluruhan yang 
menjadi objek penelitian mulai dari 
ruas jalan Jalan  Soekarno Hatta – Jalan 
Projokal (simpang tiga ) di  Kota 
Balikpapan. 
Konstruksi struktur bawah gedung 
ini Sampel dalam penelitian ini adalah 
masing-masing segmen ruas jalan 
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yaitu, ruas jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda dengan panjang kemacetan 
mulai simpang tiga sebesar 320 M, ruas 
jalan Projokal dengan panjang 
kemacetan mulai simpang tiga sebesar 
123 M, ruas jalan Soekarno Hatta arah 
Balikpapan dengan panjang kemacetan 
mulai simpang tiga sebesar 197 M. 
 
3.3. Desain Penelitian 
 
Dalam rancangan penelitian ini 
penulis menggunakan penelitian 
deskriptif   ( casual comperative 
research ) yaitu desain penelitian 
yang muncul berdasarkan sebab akibat 
yang terjadi dan merupakan salah satu 
ide berfikir ilmiah untuk menyusun 
suatu riset metodologi. Pada 
umumnya metode penelitian ini, 
ditujukan untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung saat ini atau saat yang 
lampau. Penelitian ini tidak 
mengadakan manipulasi atau 
pengubahan pada variabel-variabel 
bebas, tetapi menggambarkan suatu 
kondisi apa adanya baik 
penggambaran kondisi individual atau 
menggunakan angka-angka ( 
Sukmadinata, 2006 ). Selain itu, jenis 
desain penelitian deskriptif dapat 
mendeskripsikan suatu keadaan saja, 
tetapi dapat juga mendeskripsikan 




















Gambar 3.3. Bagan Alir Penelitian. 
3.4. Teknik Pengambilan Data 
Berdasarkancara memperolehnya,  
data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini terbagi  atas dua jenis 
yaitu data primer dan data sekunder. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan survei di 
lapangan, maka data yang ada 
dikumpulkan dan diolah  kemudian  
dianalisis  untuk  memperoleh  
kesimpulan  yang  sesuai  dengan 
kondisi  aktual yang ada di lokasi  
survei. Metode analisis  data yang 
dilakukan adalah meliputi, Satuan mobil 
penumpang, volume arus lalu-lintas, 
hambatan samping ruas jalan, kapasitas 
jalan, derajad kejenuhan dan kecepatan 
arus bebas kendaraan serta tingkat 
pelayanan ruas jalan pada ruas jalan 
Soekarno Hatta – jalan Projokal 
Simpang Tiga. 
 
3.6. Bagan Alir Analisa Jalan Perkotaan 
Bagan alir prosedur untuk jalan 
perkotaan ditunjukkan pada gambar di 






























Gambar 3.4. Bagan Alir Analisa Jalan 
Pekotaan. 
Sumber : MKJI 1997 
PERUBAHAN
Langkah A : DATA MASUKAN 
A – 1 : Data Umum
A – 2 : Kondisi Geometrik jalan
A – 3 : Kondisi Arus Lalu lintas
A – 4 : Hambatan Samping
Langkah B : KECEPATAN ARUS BEBAS
B – 1 : Kecepatan arus bebas dasar
B – 2 : Penyesuaian untuk lebar jalan lalu lintas
B – 3 : Faktor penyesuaian untuk kondisi hambatan samping
B – 4 : Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
B – 5 : Kecepatan arus bebas untuk kondisi
Langkah C : KAPASITAS
C – 1 : Kapasitas Dasar
C – 2 : Faktor penyesuaian untuk lebar jalur lalu lintas
C – 3 : Faktor penyesuaian untuk pemisah arah
C – 4 : Faktor penyesuaian untuk kondisi hambatan samping
C – 5 : Faktor penyesuaian untuk ukuran kota 
Langkah D : PERILAKU LALU LINTAS
D – 1 : Derajat Kejenuhan
D – 2 : Kecepatan dan Waktu tempuh
D – 3 : Penilaian prilaku lalu lintas













4.1. Data Umum Kondisi Jalan 
1. Nama Jalan : 
 Soekarno Hatta arah Samarinda. 
 Tipe Jalan : 
 Dua Lajur-Dua Arah-Tak Terbagi 
(2/2 UD). 
 Tipe Daerah : 
 Jalan Perkotaan (Urban Road/UR). 
 Jumlah Penduduk : 
 645.727 Jiwa (BPS Kota Balikpapan 
2018). 
 Panjang Kemacetan : 
 320 meter (rata-rata). 
2. Nama Jalan : 
 Soekarno Hatta arah Balikpapan. 
 Tipe Jalan : 
 Dua Lajur-Dua Arah-Tak Terbagi 
(2/2 UD). 
 Tipe Daerah : 
 Jalan Perkotaan (Urban Road/UR). 
 Jumlah Penduduk : 
 645.727 Jiwa (BPS Kota Balikpapan 
2018). 
 Panjang Kemacetan : 
 197 meter (rata-rata). 
3. Nama Jalan : 
 Projokal 
 Tipe Jalan : 
 Dua Lajur-Dua Arah-Tak Terbagi 
(2/2 UD). 
 Tipe Daerah : 
 Jalan Perkotaan (Urban Road/UR). 
 Jumlah Penduduk : 
 645.727 Jiwa (BPS Kota Balikpapan 
2018). 
 Panjang Kemacetan : 
 123 meter (rata-rata). 
 
4.2. Kareteristik Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda-Jalan Soekarno Hatta arah  
Balikpapan-Jalan Projokal 
Jalan Soekarno Hatta Arah 
Samarinda memiliki lebar jalan 10 M 
dengan lebar bahu jalan 1 M. Jalan 
Soekarno Hatta Arah Balikpapan 
memiliki lebar jalan 10 M dengan lebar 
bahu jalan 1 M. Jalan Projokal memiliki 
lebar jalan 10 M dengan lebar bahu 
jalan 1M. 
Adapun ruas – ruas Jalan Soekarno 
Hatta Arah Samarinda – Jalan Soekarno 
Hatta Arah Balikpapan – Jalan Projokal 
memiliki golongan jalan yang berbeda – 
beda. Yang termasuk golongan jalan 
Kolektor primer adalah Jalan Soekarno 
Hatta Arah Samarinda – Jalan Soekarno 
Hatta Arah Balikpapan, sedangkan 
golongan jalan Lokal primer adalah 
jalan Projokal. Yang melalui ruas jalan 
– jalan ini relatif besar, terutama pada 
jam puncak. Jam puncak di jalan Jalan 
Soekarno Hatta Arah Samarinda – Jalan 
Soekarno Hatta Arah Balikpapan – 
Jalan Projokal terjadi tiga kali dalam 
satu hari, yaitu pukul 07.00-09.00 , 
pukul 12.00-14.00 dan pukul 16.00-
18.00. 
 
4.3. Data Volume Lalu Lintas pada Ruas Jalan 
Soekarno Hatta arah Samarinda-Jalan 
Soekarno Hatta arah Balikpapan-Jalan 
Projokal 
1. Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda : 
Senin, 07 Oktober 2019 
Tabel 4.1. Hasil Survey Kendaraan/Jam 




Tabel 4.2. Hasil Perhitungan smp/jam dijalan 




Selasa, 08 Oktober 2019 
Tabel 4.3. Hasil Survey Kendaraan/Jam 
di Jalan Seokarno Hatta Arah 
Samarinda. 
MC LV HV Volume MC LV HV Volume
07.00 - 08.00 989 598 12 1599 904 523 7 1434
08.00 - 09.00 1311 446 10 1767 1024 422 12 1458
12.00 - 13.00 1365 745 15 2125 1203 695 13 1911
13.00 - 14.00 1508 773 16 2297 1327 563 20 1910
16.00 - 17.00 1920 763 15 2698 1754 654 26 2434
17.00 - 18.00 1761 907 20 2688 1474 764 11 2249
Jumlah 8854 4232 88 13174 7686 3621 89 11396
Rata-rata 1476 705 15 2196 1281 604 15 1899
Senin, 07 Oktober 2019
Waktu
Arah Simpang Tiga Arah ke Samarinda
MC LV HV Volume MC LV HV Volume
0.25 1.00 1.20 smp/jam 0.25 1.00 1.20 smp/jam
07.00 - 08.00 247.25 598.00 14.40 859.65 226.00 523.00 8.40 757.40
08.00 - 09.00 327.75 446.00 12.00 785.75 256.00 422.00 14.40 692.40
12.00 - 13.00 341.25 745.00 18.00 1104.25 300.75 695.00 15.60 1011.35
13.00 - 14.00 377.00 773.00 19.20 1169.20 331.75 563.00 24.00 918.75
16.00 - 17.00 480.00 763.00 18.00 1261.00 438.50 654.00 31.49 1123.99
17.00 - 18.00 440.25 907.00 24.00 1371.25 368.50 764.00 13.20 1145.70
Jumlah 2213.50 4232.00 105.60 6551.10 1921.50 3621.00 107.09 5649.59
Rata-rata 368.92 705.33 17.60 1091.85 320.25 603.50 17.85 941.60
Senin, 07 Oktober 2019
Waktu





Tabel 4.4. Hasil Perhitungan smp/jam dijalan 




Rabu, 16 Oktober 2019 
Tabel 4.5. Hasil Survey Kendaraan/Jam 





Tabel 4.6. Hasil Perhitungan smp/jam dijalan 




Kamis, 17 Oktober 2019 
Tabel 4.7. Hasil Survey Kendaraan/Jam 





Tabel 4.8. Hasil Perhitungan smp/jam dijalan 




Jum’at, 25 Oktober 2019 
Tabel 4.9. Hasil Survey Kendaraan/Jam 





Tabel 4.10. Hasil Perhitungan smp/jam 




Sabtu, 26 Oktober 2019 
Tabel 4.11. Hasil Survey 












Tabel 4.12. Hasil Perhitungan smp/jam 




Minggu, 27 Oktober 2019 
Tabel 4.13. Hasil Survey 





Tabel 4.14. Hasil Perhitungan smp/jam 




2. Jalan Soekarno Hatta arah 
Balikpapan : 
Senin, 07 Oktober 2019 
Tabel 4.15. Hasil Survey 




Tabel 4.16. Hasil Perhitungan smp/jam 




Selasa, 08 Oktober 2019 
Tabel 4.17. Hasil Survey 





Tabel 4.18. Hasil Perhitungan smp/jam 




Rabu, 16 Oktober 2019 
Tabel 4.19. Hasil Survey 







Tabel 4.20. Hasil Perhitungan smp/jam 




Kamis, 17 Oktober 2019 
Tabel 4.21. Hasil Survey 





Tabel 4.22. Hasil Perhitungan smp/jam 




Jum’at, 25 Oktober 2019 
Tabel 4.23. Hasil Survey 





Tabel 4.24. Hasil Perhitungan smp/jam 




Sabtu, 26 Oktober 2019 
Tabel 4.25. Hasil Survey 





Tabel 4.26. Hasil Perhitungan smp/jam 




Minggu, 27 Oktober 2019 
Tabel 4.27. Hasil Survey 







Tabel 4.28. Hasil Perhitungan smp/jam 




3. Jalan Projokal : 
Senin, 07 Oktober 2019 
Tabel 4.29. Hasil Survey 









Selasa, 08 Oktober 2019 
Tabel 4.31. Hasil Survey 









Rabu, 16 Oktober 2019 
Tabel 4.33. Hasil Survey 









Kamis, 17 Oktober 2019 
Tabel 4.35. Hasil Survey 






Tabel 4.36. Hasil Perhitungan smp/jam 




Jum’at, 25 Oktober 2019 
Tabel 4.37. Hasil Survey 









Sabtu, 26 Oktober 2019 
Tabel 4.39. Hasil Survey 









Minggu, 27 Oktober 2019 
Tabel 4.41. Hasil Survey 









4.4. Analisa Hambatan Samping Jalan 
Seokarno Hatta Samarinda-Jalan 
Soekarno Hatta Balikpapan-Jalan 
Projokal 
Dari pengamatan di lapangan 
hambatan dan gangguan pergerakan lalu 
lintas disebabkan diantaranya pejalan 
kaki, parkir kendaraan berhenti, 
13 
 
kendaraan masuk dan keluar dari daerah 
parkir dan kendaraan lambat. Hambatan 
samping yang berpengaruh pada 
kapasitas dan kinerja jalan menurut 
MKJI 1997 adalah : 
 1. Pejalan Kaki (PED) : 0,50 
 2. Kendaraan Berhenti (PSV) : 1,00 
 3. Kendaraan Keluar dan Masuk 
(EEV) : 0,70 
 4. Kendaraan Lambat (SMV) : 0,40. 
 
4.5. Langkah Analisis Kapasitas dan Tingkat 
Pelayanan Ruas Jalan 
Untuk analisis kapasitas dan 
tingkat pelayanan ruas Jalan Soekarno 
Hatta Samarinda – Jalan Soekarno Hatta 
Balikpapan – Jalan Projokal dengan 
menggunakan acuan MKJI, 1997, maka 
dalam perhitungan dibuat dalam 
formulir berikut : 
UR – 1 = data masukan berupa : 
 - Kondisi Umum 








UR – 2 = data masukan lanjutan : 
 - Arus dan komposisi lalin 





UR – 3 = Analisis : 
 - Kecepatan arus bebas  
 - Kapasitas 











4.6. Analisa Tingkat Pelayanan Pada 
Ruas Jalan Soekarno Hatta 
Samarinda – Jalan Soekarno Hatta 
Balikpapan – Jalan Projokal. 
Tingkat pelayanan jalan 
didefinisikan sejauh mana kemampuan 
jalan menjalankan fungsinya. Atas dasar 
itu pendekatan tingkat pelayanan 
dipakai sebagai indikator tingkat kinerja 
jalan. Perhitungan tingkat pelayanan 
jalan ini dapat dihitung dengan 
menggunakan perhitungan Level Of 
Service ( LOS ). 
Level Of Service ( LOS ) 
merupakan suatu ukuran kualitatif yang 
menggunakan kondisi operasi lalu lintas 
pada suatu potongan jalan. Dengan kata 
lain tingkat pelayanan jalan adalah 
ukuran yang menyatakan kualitas 
pelayanan yang disediakan oleh suatu 
jalan dalam kondisi tertentu. 
Tingkat pelayanan, dipengaruhi 
oleh beberapa volume, yaitu kecepatan 
perjalanan dan perbandingan antara 
volume dengan kapasitas ( V/C 
).Kecepatan perjalanan merupakan 
volume dari pelayanan jalan, makin 
cepat berarti pelayanan baik atau buruk 
sebaliknya. Faktor ini dipengaruhi oleh 
keadaan umum fisik jalan. 
 
4.7. Rekapitulasi Hasil Analisis Kapasitas 
dan Tingkat Pelayanan Ruas Jalan 
Hasil analisis kapasitas dan Tingkat 
Pelayanan ruas jalan Soekarno Hatta 
Samarinda – Jalan Soekarno Hatta 
Balikpapan – Jalan Projokal dihitung 
sepanjang jalan tersebut dengan kondisi 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.43. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
Selama Tujuh Hari Survey Dijalan Soekarno 
Hatta Samarinda : 
 
 
Tabel 4.44. Rekapitulasi Hasil 
Perhitungan Selama Tujuh Hari Survey 




Tabel 4.45. Rekapitulasi Hasil 
Perhitungan Selama Tujuh Hari Survey 







5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
perhitungan data survey lapangan pada 
ruas Jalan Soekarno Hatta Samarinda – 
Jalan Soekarno Hatta Balikpapan – 
Jalan Projokal selama 7 hari setiap jalan 
maka diperoleh nilai kapasitas dan 
tingkat pelayanan jam puncak (peack 
hour) sebagai berikut : 
1. Nilai Kapasitas pada saat kondisi lalu 
lintas jam puncak (peak hour) ruas jalan 
adalah :  
 - Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda = 2923,50 smp/jam. 
 - Jalan Soekarno Hatta arah 
Balikpapan = 3265,30 smp/jam. 




2. Hari, Tanggal dan Jam pada kondisi 
lalu lintas jam puncak (peak Hour) 
ruas jalan adalah :  
 - Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda = Selasa, 08 Oktober 
2019 pukul 13.00 - 14.00 (arah 
simpang tiga) - 17.00 - 18.00 
(arah ke samarinda). 
 - Jalan Soekarno Hatta arah 
Balikpapan = Senin, 07 Oktober 
2019 pukul 17.00 - 18.00 (arah 
simpang tiga) - 08.00 - 09.00 
(arah ke balikpapan). 
 - Jalan Projokal = Senin, 07 
Oktober 2019 pukul 13.00 - 
14.00 (arah ke pelabuhan 
kariangau) - 13.00 - 14.00 (arah 
ke simpang tiga smd-bpp). 
3. Tingkat pelayanan (LOS) pada saat 
kondisi lalu lintas jam puncak 
(peack hour) ruas jalan adalah :  
 - Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda nilai derajat 
kejenuhan (Q/C=0,45) berada 
diantara (LOS V/C rasio= 0,45-
0,74) maka tingkat pelayanan 
LOS= C yang artinya Arus stabil 
kecepatan dikontrol oleh lalu 
lintas, pengemudi dibatasi dalam 
memilih kecepatan. 
 - Jalan Jalan Soekarno Hatta arah 
Balikpapan nilai derajat 
kejenuhan (Q/C=0,50) berada 
diantara (LOS V/C rasio= 0,45-
0,74) maka tingkat pelayanan 
LOS= C yang artinya Arus stabil 
kecepatan dikontrol oleh lalu 
lintas, pengemudi dibatasi dalam 
memilih kecepatan. 
 - Jalan Projokal nilai derajat 
kejenuhan (Q/C=0,38) berada 
diantara (LOS V/C rasio)= 0,21-
0,44) maka tingkat pelayanan 
LOS= B yang artinya Arus stabil, 
kecepatan sedikit terbatas oleh 
arus lalu lintas, pengemudi dapat 
memiliki kebebasan yang cukup 
untuk memilih kecepatan. 
 
5.2 Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian 
diharapkan pada jam-jam sibuk 
tidak ada parkir di badan jalan, 
karena akan menggurangi 
kecepatan kendaraan dan membuat 
kepadatan meningkat sehingga 
terjadi tundaan atau kemacetan 
serta mengurangi kapasitas jalan 
dan tingkat pelayanan disekitar ruas 
Jalan Soekarno Hatta arah 
Samarinda – Soekarano Hatta arah 
Balikpapan – Jalan Projokal. 
2. Diharapkan agar adanya fasilitas 
parkir yang cukup luas agar tidak 
ada lagi kendaraan yang parkir di 
badan jalan akibat adanya kegiatan 
pertokoan dan rumah makan. 
3. Pengaturan terhadap perkembangan 
kegiatan-kegiatan guna lahan yang 
berada di sepanjang ruas jalan agar 
tidak mengganggu lalu lintas yang 
melintasi jalan tersebut sehingga 
fungsi dan peranan jalan dapat 
dipertahankan sesuai dengan 
fungsinya dan tidak mengurangi 
kapasitas ruas jalan tersebut. 
4. Diberlakukan jam operasional mobil 
angkutan barang 18.00 Wita – 06.00 
Wita. 
5. Untuk kendaraan bermuatan besar 
diharapkan lewat jalan sepaku untuk 
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